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ABSTRAK. Rumpun ayam lokal Indonesia sangat bervariasi dan berpotensi menghasilkan ternak dengan kualitas unggul.
Evaluasi semen saat umur dewasa kelamin merupakan kriteria penting dalam menseleksi ayam pejantan untuk menghasilkan
genetik yang unggul. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh perbedaan galur dan umur terhadap karakteristik semen ayam
lokal yang dipelihara di Kandang Riset Ayam Balai Penelitian Ternak, Ciawi-Bogor. Evaluasi semen dilakukan pada 36 ekor
ayam, yang dibagi atas tiga kelompok (ayam Gaok, Sensi-1 Agrinak Abu, dan Sensi-1 Agrinak Pucak), masing-masing
berjumlah 12 ekor. Koleksi semen dilakukan dengan teknik massage abdominal pada umur ke-24, 28, 32, dan 36 minggu dari
ketiga galur. Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi volume, pH, gerakan massa, motilitas, dan viabilitas
spermatozoa. Data dianalisis menggunakan analisis general linear model univariat. Perbedaan umur menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap volume, motilitas, dan viabilitas spermatozoa ayam (p<0,05). Volume, motilitas, dan viabilitas tertinggi pada
umur 32 minggu sebesar 0,44 ml; 79,11%; dan 84,69%. Nilai pH signifikan terhadap tipe galur (p<0,05) dengan pH tertinggi
7,91 pada ayam Gaok. Interaksi galur dengan umur tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas spermatozoa (p>0,05).
Perbedaan umur memengaruhi kualitas spermatozoa ayam, tetapi variasi galur tidak berpengaruh signifikan.

Kata kunci: ayam Gaok, ayam Sensi-1 Agrinak, galur ayam, kualitas semen, umur dewasa kelamin

ABSTRACT. Indonesian local chickens are very varied and have the potential to produce livestock of superior quality.
Evaluation of semen at sexual maturity is an important criterion in selecting male hens to produce superior genetics. This study
aims to determine the effect of differences in strain and age on the semen characteristics of local chickens reared in the Chicken
Research Cage at the Livestock Research Institute, Ciawi-Bogor. Semen evaluation was carried out on 36 chickens, which were
divided into three groups (Gaok chicken, Sensi-1 Agrinak Abu, and Sensi-1 Agrinak Pucak), and consisted of 12 chickens of
each breed. Semen collection was performed using the abdominal massage technique at the ages of 24, 28, 32, and 36 weeks for
the three strains. The parameters observed in this study include volume, pH, mass movement, motility, and viability of
spermatozoa. The data were analyzed using general linear univariate model analysis. Differences in age showed a significant
effect on the volume, motility, and viability of chicken spermatozoa (p<0.05). The highest volumes, matility, and viability at 32
weeks of age were 0.44 ml, 79.11%, and 84.69%. The pH value was significant for the type of line (p<0.05) on the highest pH of
7.91 in Gaok chickens. Line interaction with age did not significantly affect the quality of spermatozoa (p>0.05). The difference
in age affects the quality of chicken spermatozoa, but the variation in the strain does not have a significant effect.

Keywords: age of sexual maturity, chicken breed type, Gaok chicken, semen quality, Sensi-1 Agrinak chicken

PENDAHULUAN Ayam Balai Penelitian Ternak, Ciawi-Bogor
dengan tujuan sebagai ayam pedaging karena
pertumbuhan yang cukup tinggi. Seleksi bobot
badan umur 10 minggu pada ayam Gaok mencapai
1.075,26 g (Komarudin et al., 2020) dan ayam
Sensi-1 Agrinak mencapai 967 g (Iskandar dan
Sartika, 2015). Keunggulan dari kedua galur ini
sangat berpotensi sebagai pedaging unggul guna
mendukung kedaulatan pangan Indonesia.
Pengembangan  rumpun ayam  Gaok
terseleksi dan Sensi-1 Agrinak selain dilihat dari
aspek produktivitas juga dilihat dari performa
reproduksinya. Optimalisasi performa reproduksi
pada ayam pejantan dapat dilakukan dengan

Populasi ayam lokal di Indonesia pada
tahun 2021 masih cukup rendah sebesar 317,1 juta
ekor dibandingkan populasi ayam ras sebesar 3,47
miliar ekor (Ditjen PKH, 2021). Keberadaan
rumpun ayam lokal di Indonesia bervariatif
setidaknya ada sekitar 34 jenis ayam lokal yang
terdaftar (Henuk dan Bakti, 2018), sehingga perlu
dikembangkan untuk meningkatkan kualitas
genetik serta populasinya. Ayam Gaok terseleksi
dan ayam Sensi-1 Agrinak merupakan produk
ayam lokal yang dikembangkan di Kandang Riset
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Evaluasi semen sebaiknya dilakukan sejak awal
dewasa kelamin. Menurut Yavari et al. (2020)
kematangan seksual ayam jantan ditandai dengan
perubahan morfologi dan fisiologis mulai umur 16
sampai 24 minggu. Pada umur dewasa kelamin
ayam jantan mampu memproduksi semen dalam
jumlah yang banyak mencapai 0,65 ml (ayam
layer) dan 0,29 ml (ayam broiler) (Scanes et al.,
2020). Menurut Shanmugam et al. (2012) semakin
tua umur ayam jantan maka volume dan
konsentrasi yang dihasilkan akan menurun.

Selain itu kualitas semen juga dipengaruhi
oleh galur (Sonseeda et al., 2013; Tarif, 2013).
Spermatozoa mengandung material  genetik
sehingga kualitas semen dari setiap galur dan
individu berbeda-beda (Almahdi et al., 2014).
Penelitian sebelumnya telah dilaporkan bahwa
motilitas semen ayam Gaok sebesar 57,22%
(Komarudin et al., 2020), namun informasi
tentang kualitas semen pada ayam Sensi-1
Agrinak belum banyak dilaporkan. Penelitian ini
bertujuan mengetahui pengaruh perbedaan galur
dan umur terhadap kualitas spermatozoa pada
ayam Gaok, Sensi-1 Agrinak Abu, dan Sensi-1
Agrinak Pucak. Kualitas semen yang diamati
berupa volume, pH, Gerakan massa, motilitas, dan
viabilitas. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi terkait kualitas semen
ayam Gaok terseleksi dan Sensi-1 Agrinak sebagai
acuan dalam seleksi ayam lokal pejantan unggul.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Balai Penelitian
Ternak, Ciawi-Bogor, dari bulan September-
November 2021. Sebanyak 36 ekor ayam jantan
yang terbagi menjadi 3 kelompok galur (12 ekor
ayam Gaok, 12 ekor ayam Sensi-1 Agrinak Abu,
dan 12 ekor ayam Sensi-1 Agrinak Pucak) dipilih
secara acak dari populasi total. Ketiga galur ayam
merupakan ayam Kkandidat pejantan yang
dipelihara di Balai Penelitian Ternak dengan
kondisi umur, pakan, dan pemeliharaan yang
sama. Pemberian minum diberikan secara ad
libitum. Ayam jantan dipelihara secara individu di
dalam cages mulai umur 15-16 minggu. Koleksi
semen pada ketiga galur ayam dilakukan pada
umur ke-24, 28, 32, dan 36 minggu untuk melihat
kualitas semen.

Koleksi Semen dan Penanganan Sampel
Koleksi semen dilakukan di pagi hari oleh
teknisi kandang yang terampil. Setiap ayam jantan
dipijat bagian punggung ke belakang sampai ke
bagian ekor kemudian menekan sekitar pangkal

Jurnal Agripet, Volume 23, No. 1, April 2023

ekor. Phallus akan bereaksi keluar dari kloaka
kemudian semen ditampung menggunakan
mikrotube. Volume semen yang ditampung
sebanyak 0,2-0,5 ml. Semen yang telah ditampung
disimpan di dalam coolbox dengan suhu 4°C untuk

menjaga  kualitas  spermatozoa, kemudian
dilakukan evaluasi secara makroskopis dan
mikroskopis.

Pemeriksaan Volume dan pH Semen

Pemeriksaan volume langsung diukur
setelah penampungan semen di mikrotube.
Volume semen diukur dari setiap ekor ayam
jantan dengan melihat skala pada tabung
mikrotube. Derajat keasaman (pH) diukur dengan
meneteskan semen pada kertas indikator pH,
sehingga perubahan warna pada kertas dapat
dibandingkan dengan warna standar.
Evaluasi Gerakan Massa dan Gerakan
Individu Spermatozoa

Sebanyak satu tetes semen diletakkan di
atas objek glass yang bersih, kemudian dilakukan
pengamatan gerakan massa di bawah mikroskop
dengan pembesaran 100 kali. Pengamatan
dilakukan berdasarkan ketebalan gelombang
massa spermatozoa dan kecepatan gelombang
spermatozoa berpindah tempat. Kriteria penilaian
gerakan massa dibagi berdasarkan 3 kriteria, yaitu
3 (+++), 2 (++), dan 1 (+). Evaluasi gerakan
individu  (motilitas) spermatozoa dilakukan
dengan menambahkan satu tetes kecil semen dan
larutan fisiologis (NaCl) dengan ratio 1:1,
kemudian kedua larutan tersebut dihomogenkan
dan ditutup dengan cover glass. Pengamatan
dilakukan dengan menggunakan lensa objektif
sampai pembesaran 400 kali. Penilaian dilakukan
dari beberapa lapang pandang dengan melihat
persentase kecepatan dan arah gerak spermatozoa
yang cepat dan progresif.

Evaluasi Viabilitas Spermatozoa

Evaluasi viabilitas spermatozoa dilakukan
dengan pewarnaan diferensial eosin-negrosin 4%.
Sampel semen dan zat pewarna (sekitar 1:3)
dicampur pada gelas objek, dan dibuat preparat
ulas tipis pada gelas objek yang lain. Preparat
selanjutnya difiksasi (dikeringkan) menggunakan
pemanas bunsen. Pengamatan dilakukan di bawah
mikroskop cahaya pembesaran 10x40.
Spermatozoa hidup ditandai dengan bagian kepala
berwarna terang, sedangkan yang mati dengan
bagian kepala berwarna merah.
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Analisis Data HASIL DAN PEMBAHASAN

Data pada setiap parameter diuji secara
deskriptif untuk melihat rata-rata dan standar
deviasi kualitas semen dari setiap galur dan umur.
Analisis pengaruh galur dan umur terhadap
parameter  kualitas semen ayam  lokal
menggunakan analisis General Linear Model
(GLM) univariat. Data yang signifikan dilanjutkan
dengan uji berjarak Duncan (p<0,05). Analisis
statistik menggunakan software SPSS 25.0 (IMB
SPSS inc. USA).

Hasil evaluasi semen segar ayam
berdasarkan variasi galur dan tingkatan umur
disajikan pada Tabel 1 sedangkan interaksi galur
dengan umur terhadap kualitas semen ayam
disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3. Secara umum
kualitas semen berdasarkan galur dan umur
menunjukkan hasil yang normal. Menurut
Getachew (2016) kualitas semen ayam pejantan
yang bagus memiliki volume berkisar 0,2-0,5ml,
nilai pH 7,2-7,6, dan motilitas 60-80%.

Tabel 1. Nilai rata-rata dan standar deviasi karakteristik kualitas semen segar ayam lokal berdasarkan tipe galur dan
perbedaan umur dewasa kelamin

Faktor N Parameter

Volume pH Gerakan Massa Motilitas Viabilitas
Total Rata-rata 144 0,39+0,15 7,80+0,61 2,55+0,59 74,13+12,62  80,26+11,36
Galur
G 48 0,38+0,17 7,91%+0,61 2,40+0,72 72,10+15,48  78,51+14,36
SA 48 0,42+0,16 7,89%+0,51 2,56+0,54 75,68+11,63  80,87+10,89
SP 48 0,37+0,13 7,60°+0,67 2,69+0,45 74,61+10,15 81,41+7,94
Umur (Minggu)
24 36 0,33°+0,12 7,73+0,65 2,54+0,53 72.05°+11.28  79,64*°+10,34
28 36 0,41%+0,16 7,85+0,64 2,53+0,56 74.07%+13.12  79,99%°+11,68
32 36 0,44+0,17 7,92+0,60 2,57+0,49 79,11%+8,90 84,69%+7,52
36 36 0,38%+0,15 7,70+0,56 2,56+0,76 71,29°+15,31  76.73°+13.93

p Value

Galur 0,243 0,02* 0,065 0,351 0,4
Umur 0,013* 0,386 0,993 0,037* 0,027*

Keterangan: a,b: notasi berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh signifikan (p<0,05).
(G) = Gaok; (SA) = Sensi-1 Agrinak Abu; (SP) = Sensi-1 Agrinak Pucak

Tabel 2. Pengaruh interaksi umur dan galur (U x G) terhadap volume dan pH semen ayam lokal

Galur Volume pH

G SA SP G SA SP
Umur
24 0,30+0,15 0,34+0,12 0,34+0,09 7,90+0,21 8,00+0,21 7,70+0,21
28 0,3940,17 0,47+0,16 0,36+0,12 7,9040,21 7,9040,21 7,7040,21
32 0,45+0,18 0,46+0,16 0,41+0,19 7,70+0,21 7,90+0,21 7,50+0,21
36 0,38+0,17 0,40+0,16 0,35+0,12 7,80+0,21 7,80+0,21 7,40+0,21
p-value
U*G 0.904 0.989

Keterangan: ns: Interaksi antara umur dengan galur terhadap kualitas spermatozoa tidak berpengaruh signifikan
(p>0,05). (G) = Gaok; (SA) = Sensi-1 Agrinak Abu; (SP) = Sensi-1 Agrinak Pucak

Table 3. Pengaruh interaksi umur dan galur (U x G) terhadap motilitas dan viabilitas semen ayam lokal

Galur Motilitas Viabilitas

G SA SP G SA SP
Umur
24 70,91+13,79 74,79+8,82 70,45+11,17 79,36+12,70 79,92+9,78 79,64+9,12
28 74,00£16,21 74,58+13,73 73,6449,79 78,00£15,63 80,33+11,63  81,64+6,86
32 79,00+6,66 81,25+8,56 77,08+11,17 85,33+6,42 86,67+6,75 82,08+8,98
36 64,51+20,16 72,08+13,73 77,27+7,79 71,33%18,05 76,58+13,12  82,27+7,35

p-value

UxG™ 0,433 0,462

Keterangan: ns: Interaksi antara umur dengan galur terhadap kualitas spermatozoa tidak berpengaruh signifikan
(p>0,05). (G) = Gaok; (SA) = Sensi-1 Agrinak Abu; (SP) = Sensi-1 Agrinak Pucak
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Volume Semen Ayam Lokal

Pada penelitian ini faktor umur berpengaruh
signifikan terhadap volume semen (P<0,05). Hasil
ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang
melaporkan bahwa umur memengaruhi Kkualitas
semen ayam lokal (Shanmugam et al., 2012;
Adeoye et al., 2018). Umur kematangan seksual
dapat memengaruhi jumlah semen yang
diejakulasikan karena organ reproduksi sudah
berfungsi sempurna. Fungsi reproduksi pada ayam
pejantan dikendalikan oleh sistem endokrin yang
ada di kelenjar pituitari dan testis (Getachew,
2016). Sementara itu, volume semen tidak berbeda
nyata antar ketiga galur maupun interaksinya
(p>0,05). Hasil ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yang dilaporkan oleh Sonseeda et al.
(2013) bahwa perbedaan galur tidak berpengaruh
nyata terhadap kualitas spermatozoa Yyang
dihasilkan.

Volume semen ayam umur 36 minggu
(0,38+0,15 ml) mengalami penurunan sebesar
0,06 ml dibanding umur 32 minggu (0,44+0,17
ml). Ayam jantan mulai memproduksi semen pada
umur 20 minggu (Shanmugam et al., 2014) dan
meningkat sampai umur 48 minggu (Shanmugam
et al., 2012). Pada penelitian ini penyebab
penurunan volume semen ayam umur 36 minggu

masih belum jelas. Faktor internal seperti
gangguan  sekresi  kelenjar  asesoris  dan
ketidakseimbangan  hormon  diduga  dapat

memengaruhi produksi semen (Rengaraj et al.,
2015). Produksi hormon testosteron akan menurun
seiring bertambahnya umur sehingga
memengaruhi  kualitas  spermatozoa  ayam
(Fragoso et al., 2013). Hal ini dapat dilihat dari
penurunan kualitas spermatozoa secara umum
pada umur 36 minggu.

Nilai pH Semen Ayam Lokal

Nilai pH semen berpengaruh signifikan
terhadap variasi galur (p<0,05), tetapi tidak
signifikan pada umur dan interaksi keduanya
(p>0,05). Total rata-rata pH semen sebesar
7,80+0,61 dengan pH tertinggi 7,91+0,61 (ayam
Gaok) dan terendah 7,60+0,67 (ayam Sensi-1
Agrinak Pucak). Nilai pH semen pada setiap galur
ayam berbeda-beda. Penelitian sebelumnya
melaporkan nilai pH semen ayam Lingnan
(6.92+0,21), Bangkok (6.98+0,17), Kedu
(6.98+0,17), dan Arab (7.04+0,09) bervariasi
(Almahdi et al., 2014). Perbedaan pH pada setiap

galur  disebabkan oleh laju  metabolisme
spermatozoa dari  masing-masing individu
berbeda-beda (Mphaphathi et al.,, 2016).

Metabolisme akan menghasilkan asam laktat,
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semakin banyak penumpukan asam laktat akan
menyebabkan penurunan pH semen (Johari et al.,
2009).

Gerakan Massa Semen Ayam Lokal

Gerakan massa spermatozoa tidak berbeda
nyata baik berdasarkan galur maupun umur
(p>0,05). Hasil pengamatan gerakan massa
spermatozoa dari ketiga galur cukup baik dalam
rentang 2,40 - 2,69. Gerak semen yang
membentuk gelombang massa yang tebal dan
cepat mengandung banyak spermatozoa yang
motil. Hambu et al. (2016) telah melaporkan
bahwa gelombang massa 3 (+++) dipengaruhi oleh
gerakan individu (motilitas) spermatozoa ayam
lebih dari 80%. Hasil serupa juga telah dilaporkan
olen Junaedi et al. (2016) pada semen ayam
Sentul. Pada penelitian ini tinggi rendahnya
gerakan massa juga dipengaruhi oleh motilitas
spermatozoa tetapi tidak berbeda nyata antar
variasi galur dan umur.

Motilitas dan Viabilitas Semen Ayam Lokal
Perbedaan umur ayam  berpengaruh
signifikan terhadap motilitas dan viabilitas
spermatozoa (p<0,05), tetapi tidak berbeda nyata
pada galur  (p>0,05). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motilitas dan viabilitas
tertinggi pada ayam Sensi-1 Agrinak Abu umur 32
minggu, tetapi interaksi kedua faktor tidak
berbeda nyata (P>0,05). Motilitas spermatozoa
merupakan parameter penting dalam penilaian
kualitas semen untuk keberhasilan IB (Putranto et
al., 2020), sehingga motilitas spermatozoa ayam
yang kurang dari 40% tidak layak untuk IB
(Isnaeni et al., 2019). Hasil pemeriksaan motilitas
sperma dari ketiga galur yang diamati lebih tinggi
dari penelitian sebelumnya pada ayam Gaok
sebesar 57,22% (Komarudin et al., 2020) dan

ayam Sentul sebesar 71,95% (Hidayat dan
Sopiyana, 2010).
Umur ternak pada saat dilakukan

penampungan semen dapat memengaruhi motilitas
spermatozoa (Adeoye et al., 2018). Ternak yang
terlalu muda atau terlalu tua akan menghasilkan
kualitas semen yang jelek. Selain itu faktor
eksternal juga dapat memengaruhi motilitas
seperti pH dan suhu (Yang et al., 2019). Flagella
sperma akan bergerak semakin melambat pada
kondisi pH yang rendah, kemudian kondisi ini
akan diikuti dengan penurunan viabilitas sperma
(Sarkar, 2020).
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KESIMPULAN

Perbedaan umur ayam memengaruhi
kualitas semen (volume, motilitas, dan viabilitas).
Kualitas semen ayam paling tinggi pada umur 32
minggu. Nilai pH adalah satu-satunya parameter
kualitas semen yang dipengaruhi oleh perbedaan
galur ayam.
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